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ABSTRAK 
Durian merupakan komoditas hortikultura unggulan yang berperan penting dalam peningkatan 
kesejahteraan petani dan perekonomian daerah. Namun, usahatani durian di Desa Brongkol, Kabupaten 
Semarang, masih dikelola secara tradisional dan belum sepenuhnya memenuhi prinsip keberlanjutan. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi eksisting, potensi dan permasalahan serta merumuskan 
prioritas strategi pengembangan usahatani durian berkelanjutan. Pendekatan deskriptif kualitatif 
dikombinasikan dengan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk mengevaluasi alternatif strategi 
berdasarkan tiga aspek utama yaitu sumber daya manusia, budidaya, dan pascapanen. Data diperoleh 
melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, serta kuesioner kepada petani dan pemangku 
kepentingan terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan manajemen usahatani merupakan 
strategi dengan prioritas tertinggi, disusul penyuluhan pemupukan berimbang dan ramah lingkungan, 
serta optimalisasi program petani milenial. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan kapasitas sumber 
daya manusia menjadi faktor kunci dalam mewujudkan usahatani durian yang produktif, berdaya saing, 
dan berkelanjutan di Desa Brongkol. 
Kata  Kunci: Usahatani Durian, Strategi Pengembangan, Keberlanjutan, AHP 
 

Priority Strategy for Development Sustainable Durian Farming in Brongkol 

Village, Jambu District, Semarang Regency 

 

ABSTRACT 

Durian is a leading horticultural commodity that plays an important role in improving the welfare of 
farmers and the regional economy. However, durian farming in Brongkol Village, Semarang Regency, is 
still managed traditionally and does not yet fully comply with the principles of sustainability. This study 
aims to analyze the existing conditions, potential, and problems and formulate priority strategies for 
sustainable durian farming development. A qualitative descriptive approach was combined with the 
Analytical Hierarchy Process (AHP) to evaluate alternative strategies based on three main aspects, namely 
human resources, cultivation, and post-harvest. Data were obtained through field observations, in-depth 
interviews, and questionnaires administered to farmers and relevant stakeholders. The results of the study 
show that farming management training is the highest priority strategy, followed by balanced and 
environmentally friendly fertilization extension, and optimization of the millennial farmer program. These 
findings confirm that strengthening human resource capacity is a key factor in realizing productive, 
competitive, and sustainable durian farming in Brongkol Village. 
Keywords: Durian Farming, Development Strategy, Sustainability, AHP 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris dengan tanah subur dan iklim tropis yang sangat 

mendukung kegiatan pertanian. Kekayaan sumber daya alam yang dimiliki 

memberikan peluang besar untuk mengembangkan berbagai komoditas pertanian 

bernilai ekonomi tinggi. Sektor pertanian berperan sebagai pilar utama dalam 

pembangunan ekonomi nasional melalui penyediaan pangan, penciptaan lapangan 

kerja, dan sumber pendapatan bagi sebagian besar penduduk di negara berkembang 

(Silva et al., 2023). Penguatan subsektor hortikultura diyakini mampu menekan 

ketimpangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah (Limbongan, 2022).  

Salah satu komoditas hortikultura unggulan yang potensial untuk 

dikembangkan adalah durian (Arisena et al., 2023). Durian dikenal sebagai buah bernilai 

ekonomi tinggi dengan permintaan stabil di pasar domestik maupun internasional 

(Aldy et al., 2022). Selain menjadi sumber pendapatan petani, durian memiliki daya tarik 

sebagai produk wisata serta potensi ekspor yang terus berkembang (Setiawan, 2024). 

Berdasarkan data BPS (2023), lima provinsi dengan produksi durian tertinggi adalah 

Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Sumatera Utara, dan Sulawesi Selatan. Jawa 

Tengah menempati posisi kedua dengan produksi mencapai 197.963 ton pada tahun 

2023, menandai besarnya peluang pengembangan komoditas ini. Selain itu, harga 

durian perkilogram di Jawa Tengah juga lebih tinggi dibandingkan harga buah lainnya 

(Prasto & Prajanti, 2020). 

 
Gambar 1. Produksi Durian Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

 Kabupaten Semarang merupakan produsen durian tertinggi pada tahun 2023 

dengan total produksi 252.151 kuintal. Tingginya produksi tersebut didukung oleh 

kondisi geografis yang subur dan udara sejuk. Kabupaten Semarang memiliki 

keunggulan kompetitif berupa durian lokal varietas unggul yang telah terdaftar secara 

resmi di Kementerian Pertanian dengan nama Durian Inul Brongkol dengan lokasi 

sentra di Kecamatan Jambu.  
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Gambar 2. Rata-rata Produksi Durian Menurut Kecamatan di Kabupaten Semarang 

Tahun 2019-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

Kecamatan Jambu menjadi pusat pengembangan durian di Kabupaten Semarang 

karena memiliki kontribusi terbesar. Desa Brongkol merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Jambu yang dikenal sebagai sentra produksi durian di Kabupaten Semarang 

(Permana & Utomo, 2023). Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan ketua gabungan 

kelompok tani Desa Brongkol yang menyebutkan bahwa permintaan durian dari desa 

ini terus meningkat setiap tahun, terutama saat musim panen. Jumlah pohon durian 

yang ada di Desa Brongkol diperkirakan mencapai 20.000 pohon. Durian Brongkol 

memiliki karakteristik unik yang menjadi daya tarik pasar, seperti daging buah tebal, 

rasa legit-manis sedikit pahit, warna sedikit oranye dan aroma yang kuat. 

Meskipun potensi pengembangannya besar, usahatani durian di Desa Brongkol 

menghadapi berbagai tantangan yang mengancam keberlanjutan usahatani tersebut. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Februari-April 2025 melalui pengamatan 

langsung dan wawancara pendahuluan, diketahui bahwa produksi masih fluktuatif 

akibat kondisi cuaca, serangan hama, serta belum optimalnya penerapan teknik 

budidaya, khususnya pada praktik pemupukan berimbang dan ramah lingkungan, 

pengembangan pembibitan varietas lokal, serta penerapan teknik topworking. Sebagian 

petani masih bergantung pada penggunaan pupuk kimia berlebih yang berpotensi 

menurunkan kualitas buah dan memperlemah struktur tanaman dalam jangka panjang.  

Permasalahan lainnya adalah aspek Sumber Daya Manusia (SDM). Kegiatan 

usahatani durian didominasi oleh petani usia lanjut, sementara partisipasi generasui 

muda sangat rendah. Kondisi ini sejalan dengan temuan Laurett et al. (2021) bahwa 

rendahnya minat generasi muda dalam sektor pertanian menjadi hambatan yang 

mengancam keberlangsungan usahatani di masa depan. 

Pada aspek budidaya, inovasi seperti teknik topworking mulai diterapkan 

karena dinilai efisien dalam mempercepat masa berbuah dan meningkatkan kualitas 

hasil (Parniati et al., 2022). Teknik ini dilakukan dengan penggantian batang atas 

tanaman lama dengan varietas unggul lokal atau introduksi. Namun, pengembangan 

pembibitan varietas lokal unggul seperti Durian Inul Brongkol, Vera, dan J’Pink belum 

berjalan optimal. Wibowo (2020) menegaskan ketersediaan bibit unggul berkualitas 
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adalah kunci peningkatan daya saing komoditas hortikultura. Minimnya pohon induk 

dan ketergantungan pada varietas introduksi seperti Musang King dan Duri Hitam 

berpotensi mengurangi keberlanjutan dan keunikan varietas lokal. 

Dari sisi pascapanen, nilai tambah ekonomi petani masih belum optimal karena 

sebagian besar durian dipasarkan dalam bentuk buah segar tanpa pengolahan lanjutan 

serta keterbatasan penerapan teknologi pascapanen. Penelitian Sukesti et al. (2023) dan 

(Ananda et al., 2024) menunjukkan kondisi ini berkaitan dengan belum berkembangnya 

diversifikasi produk turunan durian yang ditandai dengan belum adanya kegiatan 

pengolahan pascapanen maupun produk olahan  durian yang dihasilkan. Terbatasnya 

inovasi pengolahan dan pemanfaatan pemasaran digital menyebabkan potensi 

peningkatan efisiensi produksi, perluasan akses pemasaran serta membuka peluang 

usaha baru yang belum dimanfaatkan secara maksimal (Abdul-Majid et al., 2024; Bowen 

& Morris, 2019).  

Hingga saat ini, upaya pengolahan seperti pembuatan dodol dan es krim durian 

belum direalisasikan dalam kegiatan produksi, serta belum adanya dukungan dari 

kelembagaan usaha yang terorganisasi dengan pembagian peran yang jelas. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa petani masih memiliki peluang untuk mengembangkan 

pascapanen durian jika kelembagaan diperkuat dan dikelola dengan baik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Ramdan et al. (2024) yang menyatakan diversifikasi produk olahan 

seperti dodol dan es krim durian merupakan strategi efektif untuk meningkatkan nilai 

tambah dan memperluas pasar. 

Secara teoritis, tantangan keberlanjutan usahatani durian di Desa Brongkol dapat 

dianalisis melalui Teori Produksi Douglass North. North (1990) menekankan bahwa 

kemajuan teknologi ditentukan oleh kualitas institusi dan adaptasi inovasi, bukan 

sekedar ketersediaan sumber daya. Meskipun pemasaran berjalan baik karena reputasi 

durian varietas lokal, hal ini justru mengungkap ketimpangan institusional di sisi hulu. 

Lambatnya adopsi inovasi budidaya berkelanjutan, lemahnya kelembagaan dalam 

pengelolaan pembibitan varietas unggul, dan belum berkembangnya diversifikasi 

produk olahan mencerminkan kegagalan institusional yang membatasi peningkatan 

nilai tambah.  

Secara metodologis, beberapa penelitian sebelumnya seperti Aldy et al. (2022) dan 

Prasto & Prajanti (2020) telah menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 

menganalisis strategi pertanian berkelanjutan. Namun, fokusnya masih terbatas pada 

aspek produksi secara parsial.  Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan 

sistematis yang secara menyeluruh menggabungkan faktor sumber daya manusia, 

budidaya, dan pascapanen untuk menjamin kelangsungan durian varietas asli di Desa 

Brongkol. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, studi ini menekankan pentingnya 

regenerasi melalui optimalisasi petani milenial sebagai penggerak inovasi dalam 

menghadapi tantangan pertanian modern.  

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menganalisis kondisi eksisting dan permasalahan usahatani durian, serta merumuskan 

prioritas staregi pengembangan usahatani durian berkelanjutan di Desa Brongkol. 
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Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran utuh 

tentang dinamika usahatani durian setempat, tetapi juga menghasilkan strategi yang 

dapat diimplementasikan oleh para pemangku kepentingan.  

 

METODE PENELITIAN 

Bagian ini menguraikan motodologi yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. 

Kerangka penelitian disusun agar data yang dikumpulkan relevan, valid, dan dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi potensi, kendala, dan prioritas strategi 

pengembangan usahatani durian berkelanjutan di Desa Brongkol. Bagian ini meliputi 

pendekatan dan desain penelitian, teknik pengambilan sampel, metode pengumpulan 

data, serta teknik analisis data yang digunakan. 

1. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus untuk mengidentifikasi dan memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai kondisi eksisting, potensi dan permasalahan, serta dapat merumuskan 

prioritas strategi dalam pengembangan usahatani durian berkelanjutan di Desa 

Brongkol. Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya dalam mengungkap 

fenomena sosial, ekonomi, dan teknis secara kontekstual serta menekankan makna 

dibalik fakta di lapangan (Sugiyono, 2023). 

2. Pengambilan Sampel 

Lokasi penelitian ditentukan secara purposive di Desa Brongkol, Kecamatan 

Jambu, Kabupaten Semarang sebagai sentra produksi durian. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling yang dikombinasikan dengan snowball 

sampling. Responden kunci (keyperson) dipilih berdasarkan pengetahuan mendalam 

dan pengamalan langsung dalam usahatani durian, kemudian diikuti rekomendasi 

dari informan awal (snowball sampling) hingga mencapai titik jenuh data yaitu ketika 

tidak ada lagi informasi baru yang muncul (Baker et al., 2018). Sampel akhir terdiri 

dari 6 keyperson yaitu Ketua Gabungan Kelompok Tani Desa Brongkol, petani senior, 

penyuluh pertanian Kecamatan Jambu, serta perwakilan Dinas Pertanian Kabupaten 

Semarang dan akademisi. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui metode triangulasi untuk memastikan validitas 

(Sugiyono, 2023). Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dari wawancara mendalam berpedoman, observasi langsung, 

dan penyebaran kuesioner AHP. Data sekunder bersumber dari literatur akademik 

dan data statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS). Pengumpulan data berlangsung 

selama enam bulan (Februari 2025 – Agustus 2025) dan mencakup tahap observasi, 

pengumpulan data intensif, serta validasi hasil. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP). Tahap pertama adalah membangun hierarki yang terdiri dari tujuan, tiga 

kriteria utama yaitu sumber daya manusia (SDM), budidaya, dan pascapanen, serta 
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sejumlah alternatif strategi. Data primer diperoleh melalui kuesioner pairwaise 

comparison yang disebarkan kepada responden kunci, dimana mereka 

membandingkan tingkat kepentingan setiap elemen menggunakan skala numerik 1-

9 (Saaty & Vargas, 2006). Data dari kuesioner kemudian diolah menggunakan 

perangkat lunak Super Decisions v3.2 untuk menghitung bobot prioritas setiap strategi 

berdasarkan nilai eigenvector. Konsistensi penilaian responden diuji menggunakan 

Consistency Ratio (CR) (Saaty & Vargas, 2006) dan seluruh matriks dinyatakan 

konsisten dengan nilai CR ≤ 0,1. Hasil akhir analisis AHP berupa peringkat prioritas 

strategi pengembangan usahatani durian yang selanjutnya diinterpretasikan sebagai 

rekomendasi strategis untuk peningkatan keberlanjutan dan daya saing.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian terakait usahatani durian di Desa Brongkol 

dengan menyoroti kondisi aktual pada tiga aspek utama yaitu aspek sumber daya 

manusia, budidaya, dan pascapanen. Penjelasan ini menjadi dasar dalam memahami 

situasi yang terjadi di lapangan serta faktor-faktor yang memengaruhi keberlangsungan 

usahatani durian di wilayah tersebut.  

Kondisi Eksisting Usahatani Durian di Desa Brongkol 

Desa Brongkol merupakan salah satu sentra utama produksi durian di 

Kecamatan Jambu dengan estimasi lebih dari 20.000 pohon durian yang tersebar di 

enam dusun. Usahatani durian telah menjadi aktivitas turun-temurun dan menjadi 

fondasi penting bagi struktur sosial-ekonomi masyarakat setempat. Secara agroklimat, 

wilayah ini memiliki ketinggian, curah hujan, dan jenis tanah yang mendukung 

pertumbuhan durian (Permana & Utomo, 2023), sehingga varietas lokal seperti Inul 

Brongkol, Vera, dan J’Pink dapat tumbuh optimal. 

Pengetahuan petani masih bertumpu pada pengalaman turun temurun. 

Meskipun pemahaman teknis modern mulai diperoleh melalui kegiatan pendampingan 

dari lembaga pendidikan dan penyuluhan (Parniati et al., 2022; Prasto & Prajanti, 2020). 

Namun, tingkat penerapannya masih beragam antarpetani, terutama pada praktik 

pemeliharaan dan manajemen kebun.  Pencatatan produksi dan administrasi juga belum 

dilakukan secara rutin, sejalan dengan temuan Samiun (2025) bahwa sekitar 85% petani 

hortikultura tidak melakukan pencatatan keuangan karena keterbatasan waktu dan 

keterampilan. Peran kelompok tani dan Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Jambu cukup 

signifikan dalam penyediaan informasi dan pendampingan teknis, sebagaimana 

dijelaskan Bowen & Morris (2019) mengenai pentingnya kelembagaan lokal dalam 

mendukung keberlanjutan sistem pertanian.  

Praktik budidaya durian di Desa Brongkol banyak dilakukan dengan teknik 

topworking karena dianggap lebih cepat, efisien, dan memiliki peluang keberhasilan 

yang tinggi. Sementara itu, pembibitan varietas lokal seperti Inul Brongkol, Vera, dan 

J’Pink umumnya dilakukan hanya ketika ada pesanan, sehingga belum menjadi 

aktivitas rutin. Padahal varietas-variestas tersebut memiliki potensi besar sebagai 

sumber perbanyakan kualitas. Hal tersebut sejalan dengan tren penguatan varietas lokal 
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yang banyak didorong dalam program pengembangan hortikultura (Adeagbo et al., 

2023; Kause & Istiqlaal, 2022). 

Pada aspek pascapanen, sebagian besar hasil durian masih dipasarkan sebagai 

buah segar baik melalui pedagang pengepul maupun penjualan langsung kepada 

konsumen selama musim panen. Sejauh ini, aktivitas pengolahan hasil maupun 

diversifikasi produk turunan belum dilaksanakan, meskipun telah adanya rencana 

pengembanagan produk turunan seperti dodol dan es krim durian. Rencana tersebut 

masih dalam tahap awal, seiring dengan keterbatasan sarana dan prasarana pendukung 

seperti ruang sortasi, peralatan pengolahan, fasilitas pengemasan, dan tempat 

penyimpanan khusus. Ketersesdiaan teknologi dan peralatan yang terbatas membuat 

kegiatan pascapanen saat ini hanya berfokus pada penjualan buah segar. 

Potensi dan Permasalahan Usahatani Durian di Desa Brongkol 

Berdasarkan hasil temuan lapangan dan dukungan literatur, pengembangan 

usahatani durian di Desa Brongkol memiliki berbagai potensi yang dapat dioptimalkan, 

namun juga menghadapi sejumlah permasalahan yang perlu diperhatikan. Potensi dan 

permasalahan tersebut terutama terkait dengan aspek SDM, budidaya, dan pascapanen. 

Adapun rangkumannya dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 1. Potensi dan Permasalahan Usahatani Durian di Desa Brongkol 

Aspek Potensi Permasalahan 

SDM - Petani memiliki 

pengalaman panjang 

secara turun-temurun 

dalam budidaya durian 

- Meningkatnya 

kesadaran terkait 

peluang nilai tambah, 

seperti perencanaan 

produk olahan durian 

- Keterbatasan pengetahuan serta akses 

terhadap teknologi modern (Prasto & 

Prajanti, 2020) 

- Minimnya regenerasi petani; rendahnya 

partisipasi generasi muda (Irnawati & 

Lamane, 2023) 

- Dominasi petani berusia 51-60 tahun 

(Zahra et al., 2024) 

- Rendahnya keterlibatan petani muda 

menghambat inovasi dan keberlanjutan 

pertanian (Laurett et al., 2021) 

Budidaya - Kondisi agroklimat yang 

ideal di keitnggian 700-

900 mdpl dengan curah 

hujan ±3.000 mm/tahun 

- Tersedia varietas lokal 

unggul antara lain 

Brongkol, Inul, Vera, dan 

J’Pink yang memiliki cita 

rasa khas 

- Pemupukan belum dilakukan secara 

berimbang sesuai kebutuhan tanaman 

sehingga penggunaan pupuk menjadi 

tidak efisien (Hartono et al., 2022) 

- Teknologi budidaya modern belum 

diterapkan secara optimal (Araque-

padilla & Montero-simo, 2022) 

Pascapanen - Peluang pengembangan 

nilai tambah melalui 

- Hasil panen dijual tanpa pengolahan 

lanjutan 
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produk olahan seperti es 

krim durian dan dodol 

- Terbatasnya sarana dan prasarana 

pengolahan pascapanen 

- Minimnya diversifikasi (Suryaningrum 

et al., 2025) 

- Terbatasnya kemampuan petani dalam 

mengadopsi teknologi pascapanen 

sehingga menghambat keberlanjutan 

usahatani (Arnold & Wade, 2015) 

Berbagai permasalahan pada aspek SDM, budidaya, dan pascapanen dapat 

dijelaskan melalui perspektif kelembagaan sebagaimana dikemukakan North (1990), 

menurutnya keberhasilan suatu sektor sangat bergantung pada kemampuan sumber 

daya manusia merespons perubahan dan mengadopsi inovasi. Kondisi di Desa 

Brongkol menggambarkan adanya hambatan adaptasi kelembagaan. Dengan demikian, 

peningkatan kapasitas petani, penguatan kooridnasi kelembagaan, dan pendampingan 

inovasi menjadi aspek penting bagi keberlanjutan usahatani durian di wilayah ini. 

 

Hasil Analisis AHP dan Strategi Prioritas Pengembangan Usahatani Durian 

Berkelanjutan di Desa Brongkol 

 Bagian ini menyajikan hasil pengolahan data menggunakan metode AHP yang 

digunakan untuk menentukan prioritas pada masing-masing kriteria pengembangan 

usahatani durian. Analisis ini dilakukan untuk melihat faktor mana yang dianggap 

paling berpengaruh oleh responden dalam mendukung pengembangan usahatani 

durian berkelanjutan di Desa Brongkol. 

1. Hasil Perhitungan Analisis AHP pada Kriteria Pengembangan Usahatani 

Gambar berikut menunjukkan hasil perhitungan AHP pada kriteria 

pengembangan usahatani dengan menggunakan software Super Decisions V3.2 

 
Gambar 3. Olah Data AHP pada Kriteria Pengembangan Usahatani Durian 

Berkelanjutan di Desa Brongkol, Kecamatan Jambu 

Sumber: data primer diolah, 2025 

Berdasarkan gambar 3, kriteria yang paling diprioritaskan dalam 

pengembangan usahatani durian berkelanjutan di Desa Brongkol adalah Sumber Daya 

Manusia dengan bobot sebesar 49%. Kriteria prioritas kedua adalah Budidaya dengan 

bobot 31% dan pascapanen berada pada prioritas ketiga dengan bobot sebesar 20%. 

Hasil perhitungan Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan software Super Decisions 

V3.2 juga menunjukkan nilai inconsistency ratio sebesar 0,05 yang berarti jawaban yang 

20%

31%

49%

Pascapanen

Budidaya

Sumber Daya Manusia
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diberikan keyperson adalah konsisten, sehingga pembobotan dapat diterima. Temuan ini 

sejalan dengan teori fungsi produksi Cobb-Douglas (Cobb & Douglas, 1928) yang 

menegaskan bahwa output produksi ditentukan oleh kontribusi bersama dari tenaga 

kerja, modal, dan input produksi lainnya. Dengan kata lain, tingginya bobot SDM 

menunjukkan bahwa keberhasilan usahatani durian sangat bergantung pada kualitas 

dan peran input manusia, sementara aspek budidaya dan pascapanen juga menjadi 

komponen penting yang memengaruhi produktivitas dan nilai tambah hasil pertanian. 

2. Hasil Perhitungan Analisis AHP pada Kriteria Budidaya 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan Analytical Hierarchy Process 

(AHP) pada software Super Decisions V3.2 diperoleh hasil penilaian sebagai berikut : 

 
Gambar 4. Olah Data AHP Kriteria Budidaya 

Sumber: data primer diolah, 2025 

Dari hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa penyuluhan pemupukan 

berimbang dan ramah lingkungan menempati urutan pertama sebagai alternatif paling 

penting dalam kriteria budidaya dengan bobot 54%. Selanjutnya, pengembangan 

pembibitan varietas lokal terstandar berada pada posisi kedua dengan persentase nilai 

sebesar 30%, sementara penyuluhan teknik topworking dengan bobot sebesar 20% 

berada pada urutan ketiga. Nilai inconsistency ratio sebesar 0,008 menunjukkan bahwa 

jawaban yang diberikan keyperson adalah konsisten dan dapat diterima sehingga hasil 

pengolahan dapat dianggap valid. 

3. Hasil Perhitungan Analisis AHP pada Kriteria Pascapanen 

Hasil penilaian Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan software Super 

Decisions V3.2 ditampilkan pada gambar 5 berikut: 

 
Gambar 5. Olah Data AHP Kriteria Pascapanen 

Sumber: data primer diolah, 2025 

Pada kriteria pascapanen, proses penilaian dengan metode AHP menggunakan 

software Super Decisions V3.2 menunjukkan bahwa inkubasi produk olahan 

16%

30%

54%

Penyuluhan Teknik
Topworking

Pengembangan Pemibitan
Varietas Lokal Terstandar

Penyuluhan Pemupukan
Berimbang & Ramah

Lingkungan

16%

25%
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Pelatihan Pengolahan Produk

Fasilitasi Sarana dan Prasarana
Pengolahan

Inkubasi Produk Olahan
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memperoleh bobot tertinggi, yaitu 59% sehingga ditempatkan sebagai prioritas utama. 

Alternatif yang menjadi prioritas kedua adalah fasilitasi saran dan sarana pengolahan 

dengan persentase nilai sebesar 25% dan alternatif prioritas ketiga adalah pelatihan 

pengolahan produk dengan persentase nilai sebesar 16%. Adapun nilai inconsistency 

ratio tercatat sebesar 0,05 yang menandakan  bahwa jawaban yang diberikan keyperson 

berada dalam batas konsisten yang dapat diterima. 

4. Hasil Perhitungan Analisis AHP pada Kriteria Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan perhitungan Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan software 

Super Decisions V3.2 ditunjukkan pada gambar 6 berikut : 

 
Gambar 6. Olah Data AHP Kriteria Sumber Daya Manusia 

Sumber: data primer diolah, 2025 

Hasil analisis memperlihatkan bahwa pelatihan manajemen usahatani dengan 

persentase nilai sebesar 59% menempati posisi prioritas tertinggi dalam kriteria sumber 

daya manusia (SDM). Alternatif yang menjadi prioritas kedua adalah optimalisasi 

program petani milenial dengan persentase nilai sebesar 25% dan alternatif prioritas 

ketiga adalah pelatihan pengelolaan keuangan usahatani dengan persentase nilai 

sebesar 16%. Hasil inconsistency ratio sebesar 0,05 menunjukkan bahwa jawaban yang 

diberikan keyperson adalah konsisten. 

5. Hasil Perhitungan Analisis AHP Terhadap Keseluruhan Alternatif dalam Straetgi 

Pengembangan Usahatabi Durian Berkelanjutan 

Keseluruhan hasil pembobotan alternatif strategi yang diperoleh dari analisis AHP 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 7. Olah Data AHP Terhadap Keseluruhan Alternatif 

Sumber: data primer diolah, 2025 
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Hasil perhitungan Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan software Super 

Decisions V3.2 menunjukkan bahwa alternatif strategi pelatihan manajemen usahatani 

memiliki nilai prioritas tertinggi yaitu 29% yang berarti strategi ini dianggap paling 

penting untuk diterapkan dalam pengembangan usahatani durian berkelanjutan di 

Desa Brongkol. Kondisi ini mencerminkan bahwa aspek manajerial petani terutama 

dalam perencanaan, pengelolaan input, dan pengambilan keputusan usaha masih 

menjadi titik lemah yang perlu diperkuat. Hasil ini sejalan dengan penelitian Daneluz et 

al. (2022) yang membuktikan bahwa peningkatan kemampuan manajerial berpengaruh 

signifikan terhadap keberlanjutan usahatani. Alternatif strategi kedua yaitu penyuluhan 

pemupukan berimbang dan ramah lingkungan menempati urutan kedua dengan nilai 

prioritas 17%. Hal ini menunjukkan pentingnya peningkatan pengetahuan teknis petani 

dalam penggunaan pupuk dan pestisida yang tepat agar produktivitas tanaman 

meningkat tanpa merusak lingkungan.  

Selanjutnya, optimalisasi program petani milenial dan inkubasi produk olahan 

dengan nilai prioritas 12% menjadi strategi penting ketiga dan keempat. Hasil ini 

menggambarkan potensi regenerasi petani muda yang mulai muncul di Desa Brongkol. 

Keterlibatan generasi muda dalam usahatani durian diharapkan dapat membawa 

inovasi serta semangat kewiausahaan baru dalam pengolaan usahatani. Prioritas 

alternatif strategi kelima pengembangan pembibitan varietas lokal terstandar  dengan 

persentase 9%. Kemudian prioritas selanjutnya adalah pelatihan pengelolaan keuangan 

usahatani dengan persentase 8%. Prioritas alternatif strategi ketujuh dan kedelapan 

adalah penyuluhan teknik topworking serta fasilitasi sarana dan prasarana pengolahan 

hasil. Prioritas alternatif strategi terakhir atau kesembilan dengan persentase 3% adalah 

pelatihan pengolahan produk. 

6. Prioritas Strategi Pengembangan Usahatani Durian Berkelanjutan di Desa 

Brongkol 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori Douglass North (1990) yang 

menyatakan bahwa kemajuan ekonomi sangat dipengaruhi oleh kualitas institusi dalam 

masyarakat. Kendala yang terjadi dalam usahatani durian di Desa Brongkol seperti 

menejemen keuangan yang belum teratur dan metode budidaya tradisional merupakan 

hambatan institusi yang selama ini membatasi nilai tambah durian lokal. Strategi yang 

disusun dalam penelitian ini bertujuan untuk mengubah kebiasaan lama tersebut 

menjadi sistem yang lebih modern dan efisien.  

Dalam urutan prioritas strategi, pelatihan manajemen usahatani menempati 

posisi yang paling penting untuk mendorong perubahan tersebut. Hal ini disebabkan 

oleh terbatasnya kemampuan petani dalam melakukan perencanaan usaha, pencatatan 

keuangan, dan pengambilan keputusan. Kondisi ini sejalan dengan temuan Dolorosa et 

al. (2024) yang menemukan bahwa sebagian besar petani pada umumnya belum 

memiliki keterampilan manajemen dan pencatatan usahatani, sehingga intervensi 

berupa pelatihan diperlukan untuk memperkuat kapasitas mereka dalam mengelola 

usaha secara efisien.  
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Penyuluhan pemupukan berimbang dan ramah lingkungan juga menjadi 

kebutuhan penting karena sebagian besar petani belum memahami dosis, komposisis, 

dan waktu aplikasi pupuk yang tepat. meskipun praktik pemupukan campuran telah 

diterapkan, banyak petani yang masih mengandalkan kebiasaan mereka sehingga 

penerapannya belum sesuai dengan penerapannya belum sesuai dengan rekomendasi 

teknis. Penelitian Romadhona (2023) menjelaskan bahwa pemupukan berimbang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman secara proporsional, menjaga 

kesuburan tanah, dan mencegah penurunan produktivitas akibat kelebihan atau 

kekurangan unsur hara. Praktik pemupukan yang tidak tepat berpotensi merusak tanah 

dan menurunkan efisiensi penggunaan input.  

Strategi berikutnya yang perlu diperkuat adalah optimalisasi program petani 

milenial. Regenerasi petani menjadi isu penting karena sebagian besar tenaga kerja 

pertanian di Desa Brongkol didominasi oleh petani berusia lanjut, sementara generasi 

muda lebih banyak bekerja di sektor industri ataupun merantau. Program petani 

milenial yang telah digagas oleh Dinas Pertanian Kabupaten Semarang perlu 

dioptimalkan melalui pendekatan yang lebih inovatif, seperti pelatihan digital 

marketing, budidaya modern, dan pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan kebun. 

Keterlibatan generasi muda diharapkan mampu menghadirkan inovasi baru dalam 

promosi durian, terutama melalui pemanfaatan platform digital telah banyak 

digunakan masyarakat luas (Kurniasari et al., 2022).  

Inkubasi produk olahan durian juga menjadi strategi penting karena sebagian 

masyarakat mulai merencanakan pengembangan produk turunan yang melibatkan 

kelompok perempuan Desa Brongkol. Meskipun masih berada pada tahap perencanaan, 

potensi pengembanga produk olahan ini cukup besar karena mampu memberikan nilai 

tambah pada durian yang telah jatuh. Hal ini sejalan dengan pandangan (Adeagbo et al., 

2023) yang menegaskan bahwa diversifikasi dan inovasu produk berperan penting 

dalam memperkuat ketahanan ekonomi petani dan memperluas pasar komoditas lokal. 

Strategi selanjutnya yaitu pengembangan pembibitan varietas lokal terstandar. 

Permintaan terhadap bibit durian lokal unggul seperti Durian Inul, Vera, dan J’Pink 

cukup tinggi, namun produksi bibit dalam skala besar belum dilakukana. Saat ini 

sebagian besar petani masih mengandalkan teknik topworking untuk meningkatkan 

varietas tanaman yang sudah ada. Dengan dukungan rumah bibit dari UNNES dan 

pelatihan okulasi, kegiatan pembibitan dapat dikembangkan menjadi usaha komersial 

yang berpotensi menambah pendapatan petani sekaligus menjaga keberlanjutan 

varietas lokal unggul. Hal ini sejalan dengan gagasan Abdul-Majid et al. (2024) yang 

menekankan pentingnya integrasi antara pengembangan SDM, inovasi teknis, dan 

penguatan rantai pascapanen dalam menciptakan nilai tambah pertanian.  

Pelatihan pengelolaan keuangan usahatani juga diperluakan karena sebagian 

besar petani belum melakukan pencatatam biaya dan pendapatan secara rinci. Padahal, 

pencatatan keuangan berperan penting dalam membantu petani memahami struktur 

biaya, keuntungan bersih, dan pengambilan keputusan usaha (Indahyani et al., 2023). 
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Strategi lainnya seperti penyuluhan teknik topworking dan fasilitasi sarana-

prasarana pengolahan juga memiliki kontribusi terhadap peningkatan produktivitas 

dan pengembangan usahatani. Teknik topworking terbukti efektif untuk meningkatkan 

kualitas pohon durian tanpa harus menanam dari awal (Romadhona, 2023), sementara 

dukungan sarana pengolahan seperti alat pembuat es krim dan mesin pengupas durian 

dapat memperluas peluang usaha pascapanen (Ramdan et al., 2024). Pelatihan 

pengolahan produk durian juga menjadi strategi tambahan yang penting 

dikembangkan pada tahap lanjutan untuk menciptakan nilai tambah dan memperluas 

pasar.  

Hasil keseluruhan menunjukkan bahwa aspek sumber daya manusia (SDM) 

merupakan kriteria yang paling menentukan dalam pengembangan usahatani durian 

berkelanjutan di Desa Brongkol. Temuan ini sejalan dengan pandangan Silva et al. (2023) 

dan Hidayati et al. (2020) yang menegaskan bahwa peningkatan kapasitas petani 

berpegaruh langsung terhadap efisiensi produk, nilai tambah, dan daya saing 

komoditas pertanian lokal. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan, penyuluhan, dan 

pendampingan berkelanjutan harus menjadi fokus utama pembangunan pertanian di 

wilayah ini. Selain itu, aspek budidaya dan pascapanen tetap menjadi komponen 

penting yang mendukung keseluruhan rantai produksi dan pemasaran durian. Secara 

umum, strategi-strategi tersebut mencerminkan kondisi nyata di lapangan bahwa 

keberhasilan pengembangan usahatani durian sangat bergantung pada peningkatan 

kemampuan petani dalam mengelola usaha sekaligus memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki secara optimal. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberlanjutan usahatani durian di Desa 

Brongkol sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia sebagai faktor dominan, 

diikuti oleh aspek budidaya dan pascapanen. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kapasitas petani, baik dalam aspek teknis maupun manajerial, menjadi 

strategi utama dalam mewujudkan sistem pertanian yang produktif dan berdaya saing. 

Secara empiris, penelitian ini memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan model 

strategi pertanian berkelanjutan berbasis komunitas lokal dan menegaskan relevansi 

metode AHP dalam pengambilan keputusan multidimensional, 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan seperti potensi 

subjektivitas AHP dan fokus pada satu wilayah serta komoditas spesifik sehingga 

generalisasi hasilnya perlu dilakukan dengan hati-hati. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas cakupan wilayah serta mengintegrasikan pendekatan 

kuantitatif dan partisipatif guna mengukur dampak sosial-ekonomi secara lebih 

komprehensif. Dukungan kelembagaan, inovasi teknologi, dan sinergi antar pemangku 

kepentingan menjadi faktor penting yang perlu dikaji lebih lanjut dalam upaya 

memperkuat keberlanjutan usahatani durian. 
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